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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hubungan masyarakat adalah bentuk kegiatan berkomunikasi dengan
publik yang dilakukan oleh sebuah organisasi untuk mempertahankan hubungan
yang baik antara organisasi dengan publiknya. Proses komunikasi dalam kegiatan
humas sangat penting bagi kehidupan pada era modern saat ini. Sebab jika tidak
ada komunikasi maka tidak terjadi interaksi. Hubungan masyarakat pada umumnya
merupakan suatu alat untuk memperlancar jalannya interaksi dan penyebarluasan
informasi yang ingin disampaikan oleh pihak organisasi baik untuk publik internal

maupun eksternal.

Menurut Scott M. Cutlipdalam Nova (2011:45) “Public relations adalah
fungsi manajemen yang membentuk dan memelihara hubungan yang saling
menguntungkan antara organisasi dengan masyarakat, yang menjadi sandaran
keberhasilan atau kegagalannya”.Menerapkan humas sebagai fungsi manajemen
dalam organisasi berarti mengaplikasikan aspek-aspek manajemen seperti
mengidentifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan serta evaluasi segala kegiatan

komunikasi yang dilakukan antara organisasi dengan publiknya.

Humas mempunyai banyak fungsi terutama pada humas pemerintah dimana
seorang humas pemerintah mempunyai tugas untuk menyebarluaskan informasi
dan kebijakan pemerintah sesuai dengan institusi atau lembaga masing-masing

kepada publik, menampung dan mengolah aspirasi masyarakat, mendidik publik



melalui undang — undang yang sudah diatur serta membangun kepercayaan publik

guna menjaga citra dan reputasi pemerintah.

Humas pemerintah harus mengomunikasikan kebijakan, rencana kerja
dan capaian kinerja kepada masyarakat luas melalui media tradisional, media
konvensional dan media baru. Komunikasi yang menggunakan media baru atau

teknologi internet dapat menjangkau langsung dan cepat kepada semua pihak.

Kemunculan internet yang kemudian melahirkan media sosial yang
beragam ini sangat membantu kerja humas. Keberadaan media saat ini amat
diperlukan oleh humassebab media merupakan alat untuk penyampaian informasi,
tempat untuk membangun dukungan terhadap lembaga pemerintah, sebagai sarana
dalam membangun reputasi sebab media tak berjarak dari seseorang sehingga akses

informasi yang disampaikan melalui media diasumsikan lebih cepat sampai.

Menurut Boyd dalam Nasrullah (2017:11), media sosial sebagai kumpulan
perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk
berkumpul, berbagi, berkomunikasi dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi
atau bermain. Media sosial memiliki kekuatan pada user-generated content (UGC)
dimana konten dihasilkan oleh pengguna bukan oleh editor sebagaimana di institusi

media massa.

Kementerian Perhubungan RI melalui Biro Komunikasi dan Informasi
Publikterdiri dari tiga bagian yang mempunyai tugas berbeda-beda dan didukung
olen masing-masing subbagian untuk membagi pekerjaannya. Salah satunya

Bagian Pers dan Media Sosial terdapat Subbagian Media Sosial, memanfaatkan



media sosial sebagai media untuk menyampaikan informasi kepada publik
diantaranya Instagram, Twitter dan Facebook. Dalam kegiatan magang ini penulis
berkesempatan mendapat tugas untuk melaksanakan penyampaian infromasi
kepada publik melalui Instagram, sehingga penulis tertarik mengenai pelaksanaan
informasi publik yakni menyampaikan informasi melalui Instagram di Kementerian

Perhubungan RI.

Instagram merupakan aplikasi berbagi foto atau video yang memungkinkan
penggunannya untuk mengambil foto atau video dan membagikan foto atau video
tersebut.Selain itu, para pengguna Instagram dapat memanfaatkan fitur-fitur yang
adadilnstagram untuk mempercantik foto atau video yang diambil dan
membagikannya ke banyak akun media sosial lainnya seperti Twitter dan

Facebook.

Dengan melihat efektivitas media sosial dalam membangun komunikasi dan
interaksi dengan masyarakat, humas di Kementerian Perhubungan RI (Kemenhub
RI) Subbagian Media Sosialmemanfaatkan media sosial yakni Instagram
(Kemenhub151) sebagai kanaluntuk menyampaikan segala informasi yang
berkaitan dengan kebijakan Kemenhub, sosialisasi, edukasi, informasi mengenai
capaian kinerja dan kegiatan Menteri Perhubungan RI dalam menjalankan tugas.
Hal ini bertujuan untuk membangun citra positif Kementerian Perhubungan RI

dimata publik.

Dari sini dapat kita lihat bahwa penelitian ini berfokus pada peranhumas di

BKIP Kemenhub RI dalam melaksanakan penyampaian informasi kepada publik



menggunakan media sosial khususnya Instagram, dalam hal ini adalah peran
Subbagian Media Sosial BKIP Kemenhub RI dalam menyampaikan informasi

kepada publik melaluilnstagram “Kemenhub151”.

1.2 Topik Laporan

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka
penulis akan membahas lebih lanjut mengenai“Peran Subbagian Media Sosial
BKIP Kemenhub RI dalam Menyampaikan Informasi Kepada Publik Melalui

Instagram “Kemenhub151”

1.3. Tujuan Kuliah Kerja Praktik
Tujuan penulis dalam melaksanakan kuliah kerja parktik sebagai seorang humas

pemerintahan di Kementerian Perhubungan RI adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana menyajikan informasi kepada publik via
Instagram Kemenhub151

2. Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan InstagramKemenhubl151
sebagai media untuk menyampaikan informasi kepada publik

3. Untuk mengetahui tahapan - tahapan penyampaian informasi melalui

Instagram Kemenhub151

1.4 ManfaatKuliah Kerja Praktik
1.4.1 Manfaat Teoritis

Adapun kegunaan dari kegiatan KKP secara teoritis sebagai berikut :

1. Dapat mengaplikasikan teori-teori yang telah dipelajari selama perkuliahan

pada Biro Komunikasi & Informasi Publik, Kementerian Perhubungan RI.



2. Mendapat pemahaman kajian teori terkait bidang kehumasan pemerintah.

1.4.2 Manfaat Praktis
Adapun kegunaan dari kegiatan KKP secara praktis sebagai berikut :
Manfaat praktis yang penulis dapatkan selama masa Kuliah Kerja Praktik (KKP)
adalah mengetahui secara langsung bagaimana pekerjaan praktisi humas dan
bagaimana pelaksanaan komunikasi publik yang dilakukan oleh Subbagian Media

Sosial Biro Komunikasi & Informasi Publik Kementerian Perhubungan RI.

1.5. Sistematika Penulisan
Untuk memahami lebih jelas laporan ini, maka materi-materi yang tertera pada
Kuliah Kerja Praktikini dikelompokkan menjadi beberapa sub bab dengan

sistematika penyampaian sebagai berikut :

1. BAB | Pendahuluan Berisi tentang latar belakang, topik laporan, tujuan
KKP, manfaat KKP, dan sistematika penulisan.

2. BAB Il Kerangka Teori yang berisi teori yang berupa pengertian dan
definisi yang diambil dari kutipan buku yang berkaitan dengan penyusunan
laporan, serta beberapa literature review yang berhubungan dengan KKP.

3. BAB Il Gambaran Perusahaan Tempat KKP yang berisi gambaran dan
sejarah Kementerian Perhubungan, ruang lingkup pekerjaan perusahaan,
gambaran unit kerja tempat KKP, struktur organisasi dan job-desk, dan

pelaksanaan kegiatan KKP sesuai perusahaaan.



4. BAB IV Pembahasanyang berisi gambaran kegiatan mahasiswa selama
KKP, serta pembahasan perbandingan pelaksanaan kegiatan KKP anatara
teori dan praktik.

5. BAB V Penutupyang berisi kesimpulan dan saran yang berkaitan dengan

pembahasan pada laporan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.



